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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

 Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah 

hasil putusan bersama Mentri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan republik Indonesia No. 054b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang sudah diserap 

kedalam Bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi 

ini adalah sebagai berikut:  

1. Konsonan 

  Fenom-fenom konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan 

Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dengan 

huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah ini daftar huruf 

Arab dan transliterasi dengan huruf lain.  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

  ث

Sas 

 

Ś 

Es ( dengan titik di 

atas) 
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 Jim J Je ج

 Ha ḥ Ha (dengan titik ح

dibawah) 

 Kha Kh Kadan ha خ

 Dal D De د

 Zal ẓ Zet (dengan titik ذ

dibawah) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Sad ṣ Es (dengan titik ص

dibawah) 

 Dad ḑ De (dengan titik ض

dibawah) 

 Ta ṭ Te (dengan titik ط

dibawah) 

 Za ẓ Zet (dengan titik ظ

dibawah) 

 Ain ʼʼ Koma terbalik ع

(diatas) 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف
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 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah  Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Rangkap Ranjang 

 ā = آ ai = ا ي a = ا َ

 ī = أي au = ا و i = ا

 ū = أو  u = أ

 

3. Ta Marbuto 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh: 

جميلةَمراة  ditulis mar’atun jamilah  

Ta Matbutah mati dilambanngkan dengan /h/ 

Contoh:  

طمةَفا  ditulis fatimah 



 

viii 
 

3. Kata Sandang Artikel 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diganti dengan 

huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang 

itu.  

 ditulis Asy-syamsu الشمس

 ditulis ar-rajulu الرجل

 ditulis as-sayyidah السيدة

Kata sandang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya yaitu bunyi /l/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.  

Contoh: 

 ditulis al-qamar القمر

يعَالبد  ditulis al-badi’ 

 ditulis al-jalal اجلال

4. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. 

Akan tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir 

kata, hurut hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof /”/.  

Contoh:  

 

 

 

 ditulis Umirtu امرث

 ditulis Syai’un شيء
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Muhammad SAW yang menjadi suri tauladan penulis dalam menyusun skripsi ini, 
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4. Terima kasih untuk yang terkasih Muhammad Abdillah Zein yang selalu siap 
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memotivasiku, dan memberikan aku support disetiap langkah yang aku 
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MOTTO 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya..” 

Q. S Al-Baqarah:286 
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ABSTRAK 

Yuliana, Rega. 2024. PERAWATAN KECANTIKAN KAUM 

PEREMPUAN DALAM PERSPEKTIF HADIS RIWAYAT IMAM AN-

NASAI NOMOR 3179 (STUDI KAJIAN MA’ANIL HADIS). Skripsi Program 

Studi Ilmu Hadis Fakultas Ushuludin Adab dan Dakwah Universitas Islam Negeri 

(UIN) K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan Pembimbing: Adi Abdullah Muslim, 

Lc.M.A.Hum.  

 

Banyak terjadinya perceraikan karena rumah tangganya yang tidak 

harmonis. Sebab dari perceraian itu salah satunya adalah seorang suami 

menganggap istrinya sudah tidak cantik lagi. Pada umumnya kecantikan 

merupakan hal yang dipandang pertama kali oleh seorang laki-laki atua suami. 

Oleh hal itu perempuan berbondong-bondong mempercantik dirinya. Namun 

mempercantik disini harus yang sesuai dengan anjuran rasulullah. Seperti dalam 

sabda rasulullah dalam hadis riwayat imam an-nasai nomor 3179. Bahwasannya 

didalam hadis tersebut berbunyi “ siapakah wanita yang paling baik?” Beliau 

menjawab “yang paling menyenangkan jika dilihat suaminya, dan menaatinya jika 

ia memerintahkannya dan tidak menyelisihinya dalam diri dan hartanya dengan 

apa yang dibenci suaminya”. Kemudian bagaimana makna yang sesungguhnya 

dalam hadis tersebut dan bagaimana relevansinya perawatan kecantikan terhadap 

rumah tangga akan dibahas pada penelitian skripsi ini.  

Tujuan penulis dalam menuliskan skripsi ini adalah agar mengetahui 

makna hadis riwayat imam an-nasai nomor 3179. Sehingga dapat dijadikan 

sebagai sandaran bagi perempuan-perempuan yang akan mempercanik dirinya 

baik dari luar maupun dalam. Selain tujuan, metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode ma’anil hadis. Dimana metode ini merupakan metode 

yang sesuai dengan penelitian ini yakni memahami hadis, mengaitkan teks hadis 

dulu dengan kondisi masa kini. Sehingga mendapatkan suatu pemahaman yang 

saling terhubung satu sama lain. Dari metode ma’anil hadis tentunya harus 

mengambil sumber data yang valid dan sesuai dengan penelitian ini agar tidak 

terjadi kesalahan dalam mendefinisikan. Sumber data yang diambil dari penelitian 

ini dari data-data seperti kitab hadis An-nasai, kitab syarah, buku, jurnal, artikel, 

skripsi dan sebagainya.  
Dapat disimpulkan bahwasannya penelitian ini akan mengupas mengenai makna 

dari hadis riwayat imam an-nasai nomor 3179 terhadap perawatan kecantikan yang harus 

didefinisikan secara jelas. Tidak hanya itu, hadis ini revelansinya bagaimana terhadap 

perawatan kecantikan dalam konteks kehidupan berumah tangga. 

 

 

Kata kunci: Perawatan Kecantikan, Kaum Perempuan, Imam An-Nasai. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkawinan ataupun menikah ini ialah sunnah Rasulullah. Dari 

menikah, biologis terpenuhi, menciptakan generasi, terpelihara dari 

kemaksiatan, serta perempuan dapat dilindungi sehingga terjamin dari 

hambatan orang yang tidak bertanggung jawab. Perempuan Islam didalam 

Al-Qur’an dan Hadis yakni perempuan yang takwa kepada Allah, bisa 

melindungi kehormatannya, bisa melindungi hartanya serta rumah tangga 

suaminya dan bisa menyenangkan suaminya.  1 

Dalam konteks menyenangkan suaminya maka wanita atau seorang 

istri diharuskan untuk bisa merawat diri untuk suaminya agar selalu terlihat 

cantik dan terawat. Seorang laki-laki biasanya menikahi wanita tidak hanya 

dari agamanya tetapi juga menikahinya karena kecantikannya. Kriteria wanita 

yang akan dinikahi ini ada empat hal menurut hadis Nabi. “Wanita dinikahi 

karena empat hal: hartanya, nasabnya, kecantikannya, dan agamanya. 

Pilihlah yang memiliki agama maka kalian akan beruntung” (HR. al-Bukhari 

No.5090, HR. Muslim No.1466).   

Dalam perihal kecantikan banyak definisinya , kecantikan tidak dapat 

diukur dengan nilai. Kecantikan mempunyai makna yang luas dan tidak bisa 

dilihat dari satu sudut pandang. Ensklopedia Keislaman menyebutkan  

                                                             
1 Asmiraty, “Problematika Rumah Tangga Dalam Perspektif Pendidikan Islam”, hlm.14 
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kecantikan diartikan sebagai keanggunan, kehalusan dan keelokan. 

Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kecantikan 

merupakan keindahan (wajah) dan bagusnya (tubuh). Sehingga dapat 

diartikan bahwasannya kecantikan ialah keelokan atau keindahan. Namun 

tergantung kecantikan itu dimaknai seperti apa. Ada yang memaknai 

kecantikan tidak cuma dilihat dari raga tetapi pula bisa dilihat dari non raga. 

Kecantikan non raga sendiri salah satunya semacam akhlakul karimah dari 

seseorang. Raga yang dimaksud adalah secara fisik.  

Istilah kecantikan kepada makhluk hidup yang berakal selalu 

dikaitkan dengan manusia yang berkelamin perempuan, khususnya pada 

bagian tubuh tertentu dan fisik (wajahnya).2 Tidak kaget jika kecantikan bagi 

perempuan merupakan impian dan sesuatu hal yang harus dicapai. Dengan 

wajah yang mulus, kulit bersih dari jerawat, dan putih serta tubuh yang 

langsing, inilah yang menjadi standarisasi kecantikan bagi perempuan di 

Indonesia. Setelah adanya patokan standar tersebut mengenai kecantikan 

mengakibatkan beberapa diantara kelompok termarginalkan sebab tidak 

memenuhi standar yang ada pada lingkungan tersebut. 3  Perihal ini 

diakibatkan oleh terdapatnya standar serta kriteria yang jadi acuan buat 

menemukan label cantik. Meski kriteria kecantikan hendak berganti pada 

setiap masa, namun dalam sebagian 10 tahun terakhir ini kriteria kecantikan 

yang sering kali ditunjukkan oleh media condongnya mempunyai kesamaan, 

                                                             
2 Dini Aprilita dan Refti Handini Listyani, “Representasi Kecantikan Perempuan dalam 

Media Sosial Instagram (Analisis Semiotika Roland Barthes pada Akun @mostbeautyindo, 

@Bidadarisurga, dan @papuan_girl)”, (No.3, IV, 2016), hlm.1 
3 Iin Rizkiyah, Nurliana Cipta Apsari dan Julina, “Strategi Coping Perempuan Terhadap 

Standarisasi Cantik Di Masyarakat”, (No.2, XVIII, 2019), hlm.134 
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ialah berbentuk badan yang ramping, besar tinggi, kulitnya bersih putih, 

rambutnya identik panjang, matanya bulat besar, dan hidungnya mancung. 

Pemikiran publik tentang konsep cantik ialah hasil dari serbuan media secara 

nonstop tiap harinya. Perihal itu disebut dengan budaya terkenal atau pop 

culture. Budaya terkenal dibuat dalam kuantitas (jumlah) yang besar, sebab 

itu memerlukan terdapatnya kriteria yang menjadi standarisasi mempunyai 

tujuan buat menetralkan keinginan publik serta memberikan yang terbaik 

untuk seluruh susunan warga. 4 Tidak heran jika perempuan yang berupaya 

untuk mempercantik diri dengan melaksanakan perawatan wajah dan badan 

dari luar. Secara alami dalam alam sadarnya perempuan pasti berkeinginan 

untuk memiliki kecantikan dengan kulit yang bagus putih dan bersih. Dan 

seorang lelaki pasti menginginkan perempuan cantik. Akan tetapi hal ini 

lebih muncul dan dirasakan oleh perempuan, bukan laki-laki.5  

Secara umum para perempuan ini melakukan hal tersebut bukan 

semata-mata untuk menarik lawan jenis namun sebagai mengapresiasi diri 

dan untuk menyenangkan suaminya. Namun tentunya sebagai wanita 

muslimah menjaga kecantikan adalah hal yang wajib dilakukan untuk setiap 

perempuan. Karena Allah selalu menganjurkan umatnya untuk menjaga dan 

merawat apa yang telah dianugrakan-Nya. Ketika seorang istri ini dapat 

menjaga dengan merawat kecantikannya yang telah Allah anugrahkan 

kepadanya maka dapat menjaga dan merawatnya semata-mata untuk menjaga 

                                                             
4 Dini Aprilita dan Refti Handini Listyani, “Representasi Kecantikan Perempuan dalam 

Media Sosial Instagram (Analisis Semiotika Roland Barthes pada Akun @mostbeautyindo, 

@Bidadarisurga, dan @papuan_girl)”, hlm.2 
5 Imran Maulana. (2018). “Perempuan: Kecantikan, Hak, dan Gairah Seks”, Hlm.2 
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pandangan seorang suami agar tidak melihat kecantikan yang ada pada 

perempuan lain. Keterawatan wajah agar lebih cantik cukup penting dalam 

mendefinisikan suatu kecantikan. Mempercantik diri menjadi fitrah bagi 

wanita, sebagaimana dalam riwayat dari Imam Muslim bahwasannya Nabi 

Muhammad SAW bersabda:  

 

اِلله بْنِ مَسْعُدٍ, عَنْ النَّبِيِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَليمَ قاَ لَ : لََ يَدْ خُلُ عَنْ عَبْدِ 
الجنََّةَ مَنْ كَانَ فََ قَ لْبِهِ مِثْ قَالُ ذَرَّةِ مِنْ كِبٍْْ قَلَ رَجُلٌ: إِنَّ الرَّجُلَ يُُِبُّ آَنْ 

يلٌ يُُِبُّ الجمََالَ, الكِبُْْ يَكُونَ ثوَبهُُ حَسَنًا ونَ عْلُهُ حَسَنَةً, قَلَ: إِنَّ اللهَ   جََِ
 بَطَرُ الَْْقِ, وَغمْطُ النَّاسِ 

 

Artinya: “Dari Abdullah bin Mas’ud dari Nabi Shalallahu’alaihi 

wasallam, Beliau bersabda, “Tidak masuk surga orang yang hatinya 

terdapat kesombongan meskipun sebesar debu,” lalu ada seorang yang 

berkata “Sesunggihnya seseorang suka jika pakaiannya indah dan 

sandalnya bagus,” maka beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah indah 

dan menyukai keindahan. Sombong adalah menolak kebenaran dan 

merendahkan manusia.” (HR. Muslim)  

 

Aspek dalam menggambarkan suatu kecantikan secara fisik yakni 

dengan wajah dan tubuh yang ideal. Bukan hanya wajah dan tubuh, kulit 

juga bagian penting dalam kecantikan. Selain itu kulit ialah lapisan 

epidermis luar dari badan manusia yang bersentuhan secara langsung 

dengan udara, polusi, dan paparan sinar matahari. Ketika kulit berinteraksi 

kepada hal tersebut terus menerus tanpa adanya perlindungan dan 
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perawaran, maka kulit akan terlihat kusam, berjerawat dan timbul flek.6 

Perlu adanya keterawatan kulit sebagai penyempurnaaan kecantikan fisik 

terluar yang terlihat dari wajah maupun tubuh seseorang. Maka dari itu 

berbagai upaya yang dilakukan seorang perempuan untuk melakukan 

perawatan wajah untuk menjaga dan mempercantik diri mereka. Perawatan 

yang mereka lakukan biasanya dengan menggunakan sesuatu yang biasa 

disebut skincare maupun bodycare. Perempuan menyerbu berbagai klinik 

maupun salon untuk menghabiskan uangnya untuk mendapatkan skin care 

dan bodycare sehingga kecantikkan yang mereka harapkan terpenuhi 

dengan kulit yang mulus, putih, bersih.  

Skincare and bodycare adalah produk kosmetik kecantikan yang 

bermanfaat untuk memelihara kulit badan serta muka. Dari melaksanakan 

perawatan dengan skincare, perempuan mendambakan area wajah yang 

bersih bebas dari permasalahan kulit seperti, komedo, fleks, dan jerawat. 

Begitu juga bodycare digunakan pada tubuh seperti tengkuk leher, tangan, 

badan sampai kaki. Skincare digunakan untuk membersihkan kulit kita dari 

kotoran, minyak dan lemak yang ada pada kulit yang terdapat pada kulit 

wajah. Merawat dan menjaga kebersihan kulit wajah berdampak mencegah 

timbulnya minyak berlebih, komedo, flek, pori-pori besar, maupun jerawat 

yang dapat mengurangi kecantikan kulit.7 Lain halnya dengan bodycare, 

                                                             
6 Angouw, Bernadette Livia, dkk. Perancangan Buku Cara Merawat Permasalahan Kulit 

Agar Tetap Sehat Pada Perempuan Usia 17-25 Tahun. (Surabaya: Universitas Kristen Petra 

Siwalankerto), hlm.2 
7 Dian Titra Prahmadhani. “Persepsi Wanita Dewasa Dini Pengguna Produk Skin Care 

Tentang Kecantikan”, Skripsi Sarjana Pendidikan, (Yogyakarta: Universitas Sanata Dharma 

Yogyakarta, 2007), hlm.13 



 

 

6 
 

 

 

digunakan agar menjaga kelembaban kulit, warna yang tidak rata sehingga 

menghasilkan kulit yang cerah merata.  

Seorang muslimah yang cantik harus menjaga dirinya dengan baik 

dan juga merawat pemberian yang telah Allah karuniakan kepada 

makhluknya. Islam merupakan agama yang sungguh bijak, akibatnya Islam 

tidak membiarkan tiap kebijaksanaan serta kebaikan terlewatkan tanpa 

perintah melaksanakannya. Pada aib yang berupa keburukan atau kehinaan 

seseorang tidak satupun yang terlewat tanpa adanya perintah untuk 

melarangnya. Dalam perihal berpenampilan seorang muslim dimana sebutan 

seseorang yang beragama Islam ini merupakan agama yang amat 

menjunjung besar serta meluhurkan nilai- nilai keelokan, kebersihan, serta 

kerapian. Apalagi Islam senantiasa menganjurkan umatnya buat senantiasa 

berdandan dan membuat cantik diri dengan cara umum serta alami dalam 

bentuk beribadah serta mencari ridha Allah. Telah jadi rahasia biasa kalau 

evaluasi individu seorang bisa diamati dari penampilan, mencakup dari 

metode berias, style ucapan, dan metode berpakaian serta akhlakul 

karimahnya. Bersumber pada Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),“ 

Penampilan kita secara terlihat merupakan proses, cara dan tingkah yang 

ditampilkan”. 8 

Wahbah Az-Zuhaili berkata “ Berpenampilan ialah kala seorang 

berpakaian, berdandan ataupun membuat cantik diri dan perbuatannya agar 

                                                             
8  Pustaka Phoenix, “Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Baru”, (Jakarta : Pustaka 

Phoenix, 2007), hlm. 852. 
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tidak tasyabuh”. 9  Sebagaimana hadis yang berkaitan dengan kecantikan 

seorang wanita, Rasulullahi Shalallahu ‘Alaihi Wa Sallam, Bersabda :  

ثَ نَا اللَّيْثُ عَنْ ابْنِ عَجْلََنَ عَنْ سَعِيدٍ الْمَقْبَُِيِ  عَنْ أَبِ هُرَيْ رَةَ  بَةُ قَالَ حَدَّ أَخْبََنَََ قُ تَ ي ْ
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ أَيُّ النِ سَاءِ خَيٌْْ قَالَ الَّتِِ تَسُرُّهُ إِذَا نَظَرَ   إِذَا وَتطُِيعُهُ قَالَ قِيلَ لِرَسُولِ اللََِّّ صَلَّى اللََّّ

 أمََرَ وَلََ تُُاَلِفُهُ فِ نَ فْسِهَا وَمَالِِاَ بِاَ يَكْرَهُ 
 

Telah mengkhabarkan kepada kami [Qutaibah], ia berkata; telah 

menceritakan kepada kami [Al Laits] dari [Ibnu 'Ajlan] dari [Sa'id Al 

Maqburi] dari [Abu Hurairah], ia berkata; dikatakan kepada Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam; siapakah wanita yang paling baik? Beliau 

menjawab: "Yang paling menyenangkannya jika dilihat suaminya, dan 

mentaatinya jika ia memerintahkannya dan tidak menyelisihinya dalam 

diri dan hartanya dengan apa yang dibenci suaminya." (HR. An-Nasai 

Nomor 3179). 

 

Ada beberapa kasus yang terjadi mengenai kecantikan bentuk tubuh 

dan kulit. Wanita dichina bernama Wu Zhi Heng rumah tangganya hancur 

diakibatkan dia tidak cantik seperti awal menikah. Sehingga membuat 

suaminya yang bernama Guo Yong Chun menceraikannya.  

Dari kasus tersebut tentunya banyak diluar sana wanita yang 

mengalami perceraian dikarenakan perubahan fisik dari wanitanya yang 

membuat rumah tangganya tidak harmonis. Kemudian dengan wanita 

melakukan perawatan kecantikan ini apakah dapat membuat rumah 

tangganya semakin haromonis atau tidak ini perlu ditindak lanjut terhadap 

pemaknaan perawatan kecantikan pada zaman sekarang dalam perspektif 

hadis Imam An-Nasai Nomor 3179 maka bisa meminimalisir perkara yang 

ada di dalam tempat lingkupnya perempuan.  

                                                             
9 Mahmudah, “Memperbaiki Penampilan Demi Menjaga Keutuhan Rumah Tangga Ditinjau 

Dari Hukum Islam”, Skripsi Sarjana Pendidikan, (Bengkulu: IAIN Bengkulu, 2019), hlm. vii. 
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Peneliti tertarik meneliti dalam sudut pandang hadis berdasarkan 

masalah-masalah tersebut. Hadis salah satu sumber kedua pada pendidikan 

atau pedoman islam, dimana hadis dapat dijadikan sandaran setelah Al-

Qur’an. Karena hadis merupakan peninggalan dari Rasulullah dan para 

sahabat. Dalam sudut pandang hadis, akan menjawab beberapa 

kekhawatiran dari perempuan. Rasulullah termasuk perduli mengenai 

kecantikan, Rasulullah tidak melarang seorang perempuan untuk menjaga 

kecantikan dengan merawatnya dan berhias, namun Rasulullah menekankan 

kepada perempuan untuk selalu cantik dan menarik. Karena hal itu sudah 

semestinya setiap perempuan harus merawat serta memelihara 

kecantikannya cocok dengan tuntunan syari’at Islam. Ada hadis khusus 

yang penulis teliti yakni hadis riwayat Imam An-Nasai No.3179. 

Lalu bagaimanakah perspektif hadis ini jika mengaitkan dengan 

wanita yang melakukan perawatan kecantikan agar dirinya selalu tampil 

cantik dan terawat untuk menyenangkan suaminya dan menjaga pandangan 

suami dari wanita lain sehingga menambah keharmonisan rumah tangga. 

Hal tersebut akan dicari dan diteliti oleh peneliti dalam skripsi penelitian ini 

sebagai bukti karya ilmiah yang dapat membantu permasalahan perempuan 

mengenai perawatan kecantikan kaum perempuan dalam perspektif hadis 

sesuai dengan hadis tersebut. 

 

B. Rumusan Masalah 



 

 

9 
 

 

 

Untuk menyampaikan bimbingan yang jelas tentang masalah yang 

akan diteliti oleh peneliti sehingga ditetapkan rumusan masalah mengenai : 

1. Bagaimana makna yang terkandung dalam hadis riwayat Imam An-

Nasai Nomor 3179?  

2. Bagaimana relevansi makna hadis terhadap perawatan kecantikan bagi 

kaum perempuan dalam konteks kehidupan rumah tangga? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Latar belakang dan rumusan masalah sudah diketahui maka 

peneliti bisa memberitahukan penelitian mempunyai tujuan sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui bagaimana makna yang terkandung dalam hadis 

riwayat Imam An-Nasai Nomor 3179. 

2. Untuk mengetahui bagaimana relevansi makna hadis terhadap 

perawatan kecantikan bagi kaum perempuan dalam konteks kehidupan 

rumah tangga. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan teoritis ini peneliti mengharapkan bisa menyodorkan 

sumbangsih mengenai keilmuan studi hadis yang berkaitan dengan 

makna yang terkandung dalam hadis riwayat Imam An-Nasai Nomor 

3179. 
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2. Kegunaan secara praktis penelitian ini ialah untuk memberi penjelasan 

dan pengetahuan baru dalam kaitannya memahami keilmuan dalam 

bidang hadis khususnya mengetahui bahwa wanita perlu untuk 

mempercantik diri untuk melaksanakan tugas sebagai seorang wanita 

yang menjaga dirinya dari penyakit kulit seperti halnya menjaga 

kesehatan kulit dan tubuhnya sebagai apresiasi diri, menjaga segala 

sesuatu karunia yang diberikan Allah kepada wanita, dan wanita 

sholeha yang mampu menjaga pandangan suaminya serta 

menyenangkan suaminya.  

 

E. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka mempunyai sasaran yakni membentuk suatu 

kepentingan ilmiah yang mempunyai peran sebagai asal mulanya 

informasi dan batasan informasi yang digunakan lewat tinjauan pustaka 

serta untuk mencegah kesamaan pada judul karangan penelitian 

sebelumnya, terutama permasalahan yang akan diteliti yaitu Apakah hadis 

Nasai hadis nomor 3179 dapat membantu wanita untuk mempertahankan 

rumah tangganya dengan merawat dan mempercantik diri. 

Studi terdahulu yang pertama diambil oleh penulis adalah pertama 

dari karyanya Elitte Millenitta Umbarani and Agus Fakhrudin yang 

berjudul Konsep Mempercantik Diri Dalam Perspektif Islam dan Sains. 

Dalam penelitiannya hasil dan pembabahasannya mengenai konsep 
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kecantikan wanita setiap harinya berbeda. 10  Sebab itu bisa dilihat dari 

konsepnya kecantikan yang terbagi jadi tiga bagian, yakni dari konsep 

kecantikan klasik, modern, dan post modern. 11  Wanita menggunakan 

kosmetik untuk menunjang kecantikan wanita.12 Islam juga menyarankan 

merawat dan memelihara diri, seperti yang dijelaskan didalam bukti pada 

Al-Qur’an atau Hadits yang memotivasi muslim dan muslimah untuk 

memperhatikan keelokan. Kosmetik yang dimaksud yaitu Skin And Body 

Care. Jenis kosmetik ini termasuk kosmetik yang diaplikasikan ke wajah 

dan badan dengan cara dioleskan dan tidak memberikan efek warna seperti 

kosmetik make up (merias). 

Kemudian studi terdahulu yang kedua yaitu dengan judul Konsep 

Kecantikan Perempuan Dalam Perspektif Hadis oleh hayatun thaibah. 

Dalam penelitiannya berfocus pada hadis yang diteliti yakni hadis 

mengenai seorang wanita membuat alas kaki serta memakai cicin kasturi. 

Teori yang dipilih yakni kajian ma’anil hadis. Perbedaan dari penelitian ini 

pada hadis yang diteliti dan pada permasalahannya yang berbeda meskipun 

dalam metode kritik sanad ini juga digunakan tapi hadis yang di teliti 

berbeda.  

Kemudian studi terdahulu yang ketiga yakni dengan judul 

Memperbaiki Penampilan Demi Menjaga Keutuhan Rumah Tangga 

                                                             
10  Ellite Millenitta Umbarani dan Agus Fakhrudin, “Konsep Mempercantik Diri Dalam 

Perspektif Islam Dan Sains”, (No.1, XXIII, 2021), hlm. 118. 
11  Ellite Millenitta Umbarani dan Agus Fakhrudin, “Konsep Mempercantik Diri Dalam 

Perspektif Islam Dan Sains”, hlm.118. 
12  Ellite Millenitta Umbarani dan Agus Fakhrudin, “Konsep Mempercantik Diri Dalam 

Perspektif Islam Dan Sains”, hlm.118. 
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Ditinjau dari Hukum Islam. Penelitian terdahulu ini ditulis oleh 

Mahmudah. Dalam penelitiannya menjelaskan mengenai syarat, tahapan 

dan ciri menjaga keutuhan rumah tangga dengan memperbaiki penampilan 

diri agar lebih cantik menurut hukum islam. Dalam penelitiannya juga 

terdapat dalil yang digunakan juga sama dengan penelitian yang saat ini 

sedang diteliti yakni hadis Imam An-Nasai Nomor 3179.13 Namun dalam 

penelitiannya tidak menjelaskan secara rinci mengenai dalil hadis ini. 

Hanya berbentuk sanad matan dan artinya saja. Penelitiannya hanya 

berfocus kepada bagaimana cara menjaga keutuhan perkawinan sesudah 

menikah dalam hukum islam.  

Pada studi penelitian terdahulu diatas masih mengupas mengenai 

kecantikan dalam pandangan islam ini masih relevan dengan apa yang 

terdapat pada rumusan masalah pada penelitian ini. Dari penelitian studi 

terdahulu yang pertama juga mengatakan bahwasannya Islam mendorong 

perempuan untuk merawat serta memelihara diri, ada bukti didalam al-

qur’an atau hadis yang menyodorkan tekad membuat seseorang muslim 

maupun muslimah lebih memperhatikan keelokan. Sedangkan apa yang 

saat ini sedang diteliti masih satu cakupan mengenai kecantikan. 

Perbedaannya pada bahan yang digunakan, jika penelitian terdahulu 

terfocus dengan kosmetik maka penelitian yang saat ini sedang diteliti 

adalah skincare yang digunakan pada wanita apakah sesuai dengan anjuran 

Rasulullah untuk mempercantik diri sesuai hadis An-Nasai Nomor 3179 
                                                             

13 Mahmudah, “Memperbaki Penampilan Demi Menjaga Keutuhan Rumah Tangga Ditinjau 

Dari Hukum Islam”, hlm. xii 
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yang dicantumkan. Sehingga yang diharapkan apa yang sedang diteliti saat 

ini tidak ada kesamaan maupun plagiasi dari manapun. Sehingga 

memunculkan pengetahuan dan tulisan baru yang menjadi referensi bagi 

pendidik yang membutuhkan serta sebagai pengetahuan dalam hal 

kecantikan sesuai hadis Nabi. 

 

F. Kerangka Teori 

Penelitian ini mengunakan teori ma’anil hadis.  Teori atau konsep 

ini digunakan karena setara dan sejalan untuk analisis tematik penulis 

mengenai kecantikan. kaidah yang dipaparkan menaruh tempat pada masa 

lalu dan berusaha diaplikasikan pada saat ini kemudian menjadi sejalan 

dan dinamis untuk saat ini. Dalam mengartikan hadis sangat fleksibel dan 

tidak kaku jika diaplikasikannya teori ini. 14  Teori ma’anil hadis ialah  

pengetahuan membahas mengenai mengartikan hadis dengan 

memperhitungkan aspek, dari konteks pemaknaan bahasa (semantik) dan 

susunan tekstur bahasa teks hadis (linguistik), keadaan Rasulullah dalam 

menyampaikan hadis, sekelompok orang yang berkumpul yang mengiringi 

Rasul, serta bagaimana mengaitkan tulisan hadis di masa lampau dengan 

konteks masa kini, hendaknya bisa mendapatkan pemahaman secara jelas 

dan tepat sasaran tanpa harus kehilangan koneksi dengan konteks masa 

kini yang dinamis disetiap masa.  

                                                             
14  Hayatun Thaibah, “Konsep Kecantikan Perempuan Dalam Perspektif Hadis (Kajian 

Ma’anil Hadis)”, Skripsi Sarjana Pendidikan  (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2020), hlm. 10. 



 

 

14 
 

 

 

Ma’anil hadis sendiri memiliki beberapa metode dalam mensyarahi 

hadis yang dipopulerkan oleh ulama hadis, yakni metode ijmali (global), 

metode tahlili (analisis), metode muqarin (komparatif), dan maudhu’i 

(tematik). Dari keempat metode tersebut penelitian ini cocok mengunakan 

metode maudhui yakni metode terbaru yang khusus untuk menyelesaikan 

permasalahan yang berkembang pada era modern atau kontemporer. 

Dimana pensyarahannya memiliki tema yang membahas sebuah topik 

yang dapat menyebakan problematik didalam masyarakat yang pada 

ujungnya mempunyai tujuan untuk memperoleh jawaban dari hasil kajian 

syarah hadis tersebut. Metode maudhui ini perkembangan dari metode 

ilmu hermeneutik karena zaman sekarang bukan zaman mensyarahi hadis 

secara keseluruhannya. 
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Berikut bagan kerangka pemikiran penelitian: 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

G. Metode Penelitian 

Metode penelitian ialah tahapan dilaksanakan oleh peneliti dalam 

mengerjakan riset. Methods digunakan sebagai pedoman untuk 

Perawatan Kecantikan Sebagai 

Fenomena Sosial Dikalangan 

Perempuan 

Perawatan Kecantikan Kaum 

Perempuan Dalam Perspektif Hadis 

An-Nasai Nomor 3179 dikaji 

menggunakan Ma’anil Hadis 

Analisis Kajian Ma’anil Hadis 

Makna Perawatan Kecantikan 

Kaum Hawa Dalam Perspektif 

Hadis An-Nasai Nomor 3179 

Landasan Perawatan 

Kecantikan Kaum Hawa 

Kesimpulan 
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mengarahkan mengenai tahapan penelitian yang dikerjakan, perangkat apa, 

prosedurnya seperti apa. Focus penelitian hadis ini adalah berbicara 

mengenai hadis-hadis kecantikan dengan menggunakan al-Kutub al-

Tis’ah. Berikut tahapan yang harus dilalui dalam riset ini, sebagai berikut: 

Penyusunan penelitian ini didasarkan pada Library Reseach (riset 

daftar pustaka) ialah dengan metode mencari rujukan buku yang berkaitan 

dengan tajuk yang diulas serta mendeteksi (baca) buku yang berhubungan 

dengan permasalahan yang diulas dalam proposal ini. Prosedur penelitian 

dalam penyusunan proposal skripsi ini memakai metode kualitatif, yakni 

bisa dimaksud selaku riset yang menciptakan informasi deskriptif hal 

perkata perkataan ataupun tercatat, dimana dalam langkah pengumpulan 

informasi, pengurusan informasi, serta analisa informasi dilaksanakan 

dengan cara simultan interaktif satu sama lain selama dalam proses riset. 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Riset ini menggunakan jenis data kualitatif, ialah riset mengenai 

studi yang mempunyai sifat deskriptif serta mengarah memakai 

analisa. Dalam riset ini, peneliti memakai pendekatan normatif. 

Pendekatan normatif merupakan pendekatan hukum doktriner 

ataupun ilmu dokumen. 15  Pendekatan Normatif memakai acuan 

agama (dalil- dalil al- Quran, kemudian hadits, kaidah fiqh serta 

ushul fiqh) selaku pembenar serta donatur norma kepada 

permasalahan yang jadi pembahasan, alhasil didapat sesuatu 

                                                             
15 Suratman Phillips Dillah, Metode Penelitian Hukum, (Bandung : Alfabeta, 2015), hal. 51. 
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kesimpulan apakah sesuatu itu selaras ataupun tidak dengan 

realitas.  Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan dengan 

menitikberatkan pada kepustakaan atau pembahasan kepustaaan, 

dan penelitian ini dilaksanakan dengan melacak dan memeriksa 

kepustakaan atau bahan pustaka. Dengan kata lain penelitian ini 

mempergunakan metode pengumpulan data dan informasi yang 

relevan secara langsung, Ialah riset buku yang dengan cara tidak 

langsung berhubungan dengan tema riset, bagus itu book, 

magazine, documen, serta lain- lain. Riset ini ialah rangkaian tata 

cara yang berkaitan dengan metode mengakulasi informasi daftar 

pustaka, contohnya membaca, menulis, dan mengatur materi data 

penelitian. 16 

Pendekatan historis ini yang akan dipilih sebagai 

pendekatan penelitian ini, diman pendekatan yang tepat untuk 

digunakan dalam penelitian sanad dan matan beragam versi. 

Bentuk pengisahan masa lalu dapat dikelompokkan menjadi dua 

yaitu sejarah narativ dan sejarah kritis. Pada dasarnya sejarah 

adalah cerita (Narrative) yang di dalamnya terungkap kejadian 

masa lampau, tetapi juga menerangkan kejadian-kejadian tersebut 

secara meneliti kualitasnya.17 

  

                                                             
16 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta : Yayasan Abror, 2008), hal.16 
17 Arif Chasanul Muna, Metode Penelitian Sanad dan Matan Beragam Versi, (Pekalongan : 

Mahabbah Press, 2020), hal.41. 
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2. Sumber Pengumpulan Data 

Tidak lupa peneliti memakai tata cara Library Research 

(riset pustaka) hingga didapat dari bermacam sumber tercatat 

sebagai berikut: 

a. Data Primer 

Materi yang didapat spontan (langsung) subjek riset 

ataupun dapat diperoleh materi dari orang pertama yang didapat 

dari sumber penting.18 Seperi halnya didalam Hadis An-Nasai 

No.3179 kitab atau buku yang berkaitan. Kemudian didalam 

kitab syarah Imam An-Nawawi. Ditemukan syarahnya dari 

Hadis tersebut.  

b. Data Sekunder 

Dokumen yang didapatkan melalui sumber kedua 

ataupun sumber sekuder berasal dari dokumen yang diperlukan. 

Dokumen sekunder ini bisa dibilang sumber bahan tambahan, 

berupa jurnal, skripsi, artikel, Al-Qur’an, hadis, dan situs 

internet yang bisa dipertanggung jawabkan. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Metode dokumen atau bisa disebut juga dengan teknik 

pengumpulan data digunakan peneliti sebagai mendapatkan data 

                                                             
18 Azwar Syaifuddin, Metode Penelitian, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2009), hal. 
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yang akurat sehingga dapat mendukung penelitian. Metode pustaka 

ialah metode yang dipergunakan oleh peneliti dengan daya upaya 

menelusuri dan membaca serta menganalisisnya dari catatan, buku, 

transkip, majalah, surat kabar, yang masih satu tema dengan yang 

diteliti.19 Metode tersebut dapat membantu untuk memperoleh data 

yang diinginkan sehingga bisa menjawab permasalahan. 

4. Teknik Analisis Data 

Dalam melakukan tahapan pengolahan bahan, lanjut ke 

dalam analisis bahan. Dalam analisisnya diperoleh hasil penelitian 

yang dianalisa dengan memakai analisa bahan secara kualitatif 

dengan analisa deduktif, yakni dengan metode berfikir yang berasal 

dari pengetahuan sifatnya umum lalu ditarik kesimpulan yang 

sifatnya khusus.  

 

H. Sistematika Pembahasan 

Dalam karya ilmuan sistematis, tentunya ada gambaran yang 

terarah yang bisa dimengerti dengan mudah, logic dan saling berkaitan 

antara bab satu ke bab yang lainnya, dimana pembahasan sub bab ini akan 

diselesaikan menjadi lima bab. Terdiri dari ada bab pertama pendahuluan, 

ada bab kedua berupa kerangka teori, ada bab ketiga dan keempat berupa 

inti dari pembahasan dan kemudian bab terakhir adalah bab penutup.   

                                                             
19 Suharsimi Akunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta : Rineka 

Cipta, 1993), hlm. 202. 
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Bab yang pertama yakni ada bab pendahuluan, didalamnya ada 

latar belakang masalah, yang isinya alasan memilih tema ini, kemudian 

identifikasi masalah, pembatasan masalah lalu dilanjut pada rumusan 

masalah penelitian, dan studi terdahulu yang sepaham dengan tema 

pembahasan. Bagian-bagian tersebut penting untuk diperjelas agar bisa 

mendapatkan gambaran penelitian yang akan dilakukan.  

Bab kedua ialah kerangka teoritis. Bab ini akan menjadi empat sub, 

yang pertama akan membahas mengenai ilmu ma’anil hadis pengertian 

dan bagiannya, definisi kecantikan dari berbagai aspek baik dari aspek 

kecantikan lahiriyah maupun batiniyah. Sub bab ketiga mengenai 

bagaimana pendapat jumhur ulama mengenai keindahan yang terdapat 

pada kecantikan seorang wanita sesuai dengan Al-Qur’an atau Hadis. 

Kemudian sub bab terakhir yaitu mengenai apakah diperbolehkan 

melakukan perawatan kecantikan dengan menggunakan skincare sesuai 

dengan hadis rasulullah. 

Bab ketiga berupa bagian fokus kajian pertama dan bab inti dari 

pembahasan. Bab ini akan mengkaji mengenai struktur sanad yang diteliti 

sehingga mengetahui kualitas setiap perawi. Kemudian menjelaskan syarat 

keshahihan hadis kemudian menentukan apakah hadis diatas sudah 

memenuhi syarat untuk menjadi hadis yang dapat dijadikan sandaran 

umat. Menentukan hukum hadis tersebut. menjelaskan macam-macam 

hadis yang bisa dijadikan sandaran atau hujjah, dan mencari hadis yang 

sama dengan hadis An-Nasai Nomor 3179 dikitab yang berbeda.  
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Bab keempat, akan membahas setelah diketahui  makna hadisnya 

kemudian bagaimana perspektif hadis tersebut jika dikaitkan dengan 

perawatan kedantikan bagi wanita. Apakah hanya wanita yang sudah 

menikah yang boleh mempercantik diri atau wanita yang belum menikah 

juga diperbolehkan dengan niat yang diperbolehkan.  

Bab kelima, bab penutup dimana isinya kesimpulan dan saran dari 

proposal penelitian secara keseluruhan sebagai konfirmasi jawaban dari 

permasalahan yang ditonjolkan pada rumusan masalah, lalu disertai 

dengan saran ataupun rekomendasi yang penting berkaitan dengan tema 

pembahasan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Makna yang terkandung didalam hadis riwayat imam an-nasai 

sebagai berikut :  

 , َقْبُِْييِ
ثَ نَا اللَّيْثُ, عَنِ ابْنِ عَجْلََنَ, عَنْ سَعِيدٍ الم بَةُ, قاَلَ: حَدَّ أَخْبَْنَََ قُ تَ ي ْ

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ : أَيُّ النيِسَاء  عَنِ أَبِ هُرَيرَةَ قالَ : قِيلَ لرَِسُولِ اللََّّ صَلَّى اللََّّ
رهُُ إِذَا نَظَرَ, وَتُطِيعُهُ إِذَا أمََرَ, ولََ تُخاَلفُِهُ فَ نَ فْسِهَا خَيٌْْ ؟ قاَلَ : " الَّتِِ تَسُ 

  ومَالِهاَ بِاَ يَكْرَهُ"
 

Artinya: Telah mengkhabarkan kepada kami [Qutaibah], ia berkata; telah 

menceritakan kepada kami [Al Laits] dari [Ibnu 'Ajlan] dari [Sa'id Al 

Maqburi] dari [Abu Hurairah], ia berkata; dikatakan kepada Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam; siapakah wanita yang paling baik? Beliau 

menjawab: " Yang paling menyenangkannya jika dilihat suaminya, dan 

mentaatinya jika ia memerintahkannya dan tidak menyelisihinya dalam 

diri dan hartanya dengan apa yang dibenci suaminya." (HR. An-Nasai 

Nomor 3179). 

 Dalam hadis tersebut dari penjelasan syarah an-nawawi 

menjelaskan maknanya bahwasannya membahagiakan suami ketika 

dipandang karena kecantikan dhohirnya yakni fisik atau kecantikan 

batinnya yakni akhlaq taat dan taqwa.  
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Kemudian relevansi makna hadis terhadap perawatan kecantikan 

bagi kaum perempuan dalam konteks kehidupan berumah tangga tentunya 

saling berkesinambungan. Kecantikan ada fisik dan ada batin, dihadits 

tersebut juga disebutkan kecantikan batin atau akhlak. Seorang perempuan 

juga dianjurkan untuk mempercantik akhlak, karena dengan mempercantik 

akhlak ia tidak akan pudar dimakan usia. Sehingga seorang suami akan 

tenang dan tentram mendapatkan seorang istri yang cantik akhlak dan 

dhohirnya. Sehingga rumah tangga akan nyaman, tentram dan harmonis 

apabila seorang istri mempercantik akhlaknya. Tapi bukan berarti 

kecantikan dhohirnya juga tidak dipercantik harus juga ikut dipercantik 

agar suami makin sayang dan cinta sehingga menunjukkan taatnya kita 

kepada Allah karena menyenangkan suami.  

 Dengan adanya hadis tersebut bisa menjadi sandaran bagi kaum 

perempuan untuk mempercantik diri baik akhlak maupun parasnya artinya 

memang dianjurkan dan diperbolehkan dengan niat yang lurus dan masih 

pada batasan-batasan tertentu.  

 

B. Saran 

Penelitian memberikan saran kepada wanita-wanita sekarang yang 

hanya berbondong-bondong memeprcantik fisik namun mempercantik 

akhlakul karimahnya tidak dilaksanakan asbabnya bisa mempengaruhi 

kehidupan dalam berrumah tangganya. Karena dalam ketenangan berumah 

tangga adalah wanita yang cantik akhlaknya sehingga membuat suami 
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tenang dan tentram memiliki seorang istri yang cantik akhlak serta 

dhohirnya bisa dirawat membuat suaminya semakin cinta dan sayang 

sehingga bisa meminimalisir angka perceraian.  
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Tempat, Tanggal Lahir  : Pekalongan, 13 Juli 1999 

Alamat     : Jl. Samodra Salam Manis Kandang 

Panjang Pekalongan Utara 

Email     : ailsaayupasadena123@gmail.com   

Riwayat Pendidikan    

1. SD Muhammadiyah 01 Kandang Panjang 

2. SMP Islam Mahad Pekalongan 

3. SMA Negeri 2 Pekalongan 

B. Data Orang Tua 

1. Nama Ayah : Haurul Helmi 

 Alamat   : Jl. Samodra Salam Manis Kandang Panjang 

Pekalongan Utara 

 

2. Nama Ibu  : Sundusiyah 

Alamat  : Jl. Samodra Salam Manis Kandang Panjang 

Pekalongan Utara 

 

Demikian daftar riwayat hidup tersebut dibuat dengan sebenar-benarnya. 

Pekalongan, 24 Juli 2024 

Yang menyatakan 

 

 

 Rega Yuliana 
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